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LAMPIRAN I

PERNYATAAN PERSETUJUAN RESPONDEN/INFORMAN

(Dibacakan Kepada Informan Yang Berumur >17 Tahun)

Pada  survei ini,  kami  akan  mewawancarai pasien atau keluarga
pasien  secara perorangan.  Kami  akan  menanyakan mengenai faktor
sosial budaya, organisasi, konsume dan provider.  Informasi  ini akan
sangat membantu kami dalam penyelesaian studi serta pengembangan
ilmu pengetahuan.

Kami mengharapkan izin Bapak/Ibu untuk berperan serta dalam
survei ini. Wawancara biasanya berlangsung  selama  kurang lebih  30-40
menit.  Informasi  apapun  yang diberikan oleh  Bapak/Ibu tidak akan
diberitahukan kepada orang lain.

Apakah  saya  diperbolehkan  meminta  (NAMA  PASIEN/
KELUARGA PASIEN) untuk  diwawancarai  secara  pribadi?  Jika
Bapak/Ibu  memutuskan  untuk tidak berkenang diwawancarai,  kami
akan  menghormati keputusan  Bapak/Ibu.  Sekarang  bagaimana
keputusan Bapak/Ibu?

RESPONDEN SETUJU/ TIDAK SETUJU
(Garis yang tidak perluh)

Tanda Tangan Responden :

(………………………………..)

Identitas Informan

Nama :

Umur :

Jenis Kelamin :

No Tlp/ Hp :

Alamat :

Tanggal wawancara :
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LAMPIRAN II
Pedoman Indepth Interview

ANALISIS SISTEM RUJUKAN KESEHATAN TERINTEGRASI DI ERA
OTONOMI DAERAH DI KABUPATEN PASANGKAYU

PROVINSI SULAWESI BARAT

Daftar Pertanyaan

A. Faktor Sosial Budaya

1. Teknologi yang digunakan

Probing:

a. Apa saja jenis pemeriksaan

b. Apa saja peralatan pendukung (alat medis) yang dimiliki

c. Ketersediaan tenaga yang mengoperasionalkan teknologi

yang dimilki

B. Faktor Organisasi

1. Faktor Geografis yang memudahkan atau menghambat individu dalam

memanfaatkan pelayanan kesehatan

Probing :

a. Jarak

b. Waktu tempuh

c. Kemudahan memperoleh alat transportasi

2. Affordability yaitu Keterjangkauan sosial terdiri atas dua dimensi, yaitu

dapat diterima dan dapat dijangkau oleh masyarakat

Probing :

a. Biaya pelayanan

b. Ada tidaknya penanggung biaya (Asuransi atau lainnya)
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c. Biaya transportasi

3. Struktur organisasi

Probing :

a. Bentuk pelayanan kesehatan tingkat pertama

b. Bentuk pelayanan kesehatan rujukan

c. Proses rujukan pasien (Asuransi dan non Asuransi)

d. Pembayaran pelayanan kesehatan

C. Faktor Konsumen

Faktor konsumen, meliputi derajat sakit, mobilitas penderita, cacat

yang dialami, sosio demografi, sosio psikologi dan sosio ekonomi.

SProbing:

a. Jenis penyakit dan tingkat keparahan penyakit

b. Kepercayaan terhadap sakit yang diderita saat ini

c. Sosial ekonomi (pendidikan, pendapatan/ penghasilan dan jarak

tempuh ke rumah sakit daerah atau rumas sakit pusat rujukan di

Kab. Mamuju)

D. Faktor Provider

Faktor yang berhubungan dengan provider, meliputi kemampuan

petugas dalam menciptakan kebutuhan masyarakat untuk

memanfaatkan pelayanan kesehatan.

Probing:

1. Ketersediaan jenis pelayanan dokter
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2. Ketersediaan pelayanan paramedis

3. Ketersedian dokter dan paramedis

Karakteristik Informan

No Variabel yang
diteliti Informan Keterangan

1 Faktor Sosial
Budaya

4. Direktur RS
5. Kepala Puskesmas
6. Wadir bidang

pelayanan
7. Kasie pelayanan
8. Kasie Sarana
9. Dokter Poliklinik

Jumlah informan bagi
yang sesuai dengan
jabatan masing-masing
satu orang

Sedangkan dokter
poliklinik di PKM untuk
dokter umum, dokter gigi
dan bidan

Di rumahsakit di
poliklinik interna dan
bedah serta unit lainnya
sesuai dengan
perkembangan
penelitian dilapangan

Pasien rawat jalan dan
rawat inap dilakukan
sampai memperoleh
tingkat kejenuhan
jawaban dari informan

2 Faktor Organisasi 1. Direktur RS
2. Kepala Puskesmas
3. Pengelola BPJS

Kesehatan di rumahsakit
4. Dokter poliklinik
5. Bidan
6. Perawat
7. Pasien rawat jalan
8. Pasien rawat inap

3 Faktor Konsumen 1. Pasien rawat jalan
2. Pasien rawat inap
3. Keluarga pasien

4 Faktor Provider 1. Dokter poliklinik
2. Bidan
3. Perawat
4. Pasien rawat jalan
5. Pasien rawat inap


